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Abstrak  

Kemampuan literasi membaca siswa Indonesia masih tergolong rendah, hal tersebut dibuktikan dari rendahnya 

skor membaca Indonesia dalam Programme for International Student Assessment (PISA) 2022. Penelitian ini 

melakukan studi terhadap Program Penguatan Literasi (PPL) di Sekolah Dasar (SD) Karakter Depok, Jawa 

Barat. PPL merupakan bentuk dari Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan literasi membaca siswa. Studi ini merupakan studi kualitatif dengan metode kualitatif deskriptif. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa PPL di SD Karakter berhasil meningkatkan kemampuan literasi siswa. Hal tersebut dibuktikan dari hasil 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) SD Karakter pada tahun ajaran 2022-2023 yang meningkat dari tahun 

ajaran sebelumnnya. PPL menekankan pentingnya menulis jurnal sebagai elemen kunci dalam pengembangan 

literasi siswa, memberikan kebebasan siswa untuk berekspresi, menuangkan ide kreatif, dan meningkatkan 

kemampuan literasi membaca siswa. Program PPL di SD Karakter dapat dijadikan rujukan dan contoh untuk 

sekolah lain dalam membuat kegiatan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) demi meningkatkan kemampuan literasi 

membaca siswa sekolah dasar. 

Kata Kunci: Asesmen Kompetensi Minimum, Literasi, Program, Sekolah Dasar, SD Karakter. 

 

Abstract 

Indonesian students' reading literacy skills are still relatively low, as evidenced by Indonesia's low reading 

score in the Program for International Student Assessment (PISA) 2022. This research conducted a study of the 

Literacy Strengthening Program at the SD Karakter in Depok, West Java. Literacy Strengthening Program is a 

form of the School Literacy Movement which aims to improve students' reading literacy skills. This study is a 

qualitative study with descriptive qualitative method. Data were collected using interviews and documentation. 

The results showed that Literacy Strengthening Program at SD Karakter succeeded in improving students' 

literacy skills. This is evidenced by the results of the Minimum Competency Assessment (MCA) of SD Karakter 

in the 2022-2023 school year which increased from the previous school year. The Literacy Strengthening 

Program emphasizes the importance of journal writing as a key element in students' literacy development, 

gives students freedom of expression, and creative ideas, and improves students' reading literacy skills. The 

PPL program at SD Karakter can be used as a reference and example for other schools in creating School 

Literacy Movement activities to improve the reading literacy skills of elementary school students. 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan literasi membaca merupakan salah satu keterampilan yang penting di abad 21. Dalam 

World Economic Forum 2016 disebutkan bahwa kemampuan dasar yang perlu dimiliki oleh manusia adalah 

kemampuan dasar literasi, kemampuan memecahkan masalah, dan kualitas karakter manusia (Liansari et al., 

2021; Puspitasari et al., 2021). Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) 

melakukan asesmen setiap tiga tahun sekali untuk dalam Programme for International Student Assessment 

(PISA) yang dilakukan sejak tahun 2000 (OECD, 2023). PISA menguji pengetahuan peserta dalam bidang 

literasi membaca, literasi numerasi, dan literasi sains. Indonesia menjadi peserta PISA dalam setiap periode 

sejak tahun 2000, namun ranking Indonesia dalam PISA termasuk rendah, dan tidak ada perubahan signifikan 

dari tahun ke tahun. Pada tahun 2022, Indonesia berada di peringat 69 dari 81 negara, dengan skor literasi 

membaca 359 sangat jauh jika dibandingkan dengan Singapura yang berada di peringkat 1 dengan skor 543 

(OECD, 2023). 

Aktivitas memahami sampai mengevaluasi sebuah informasi dalam sebuah teks sering dijadikan 

kemampuan dasar seseorang yang harus dimiliki dalam berliterasi. Komponen penting dalam literasi terdiri 

dari kemampuan membaca dan menulis, berpikir kritis, pemahaman terhadap konteks masalah dan 

pengetahuan, kemampuan mendengar dan berbicara, serta kreatif (Harahap et al., 2022). Literasi merupakan 

pondasi dasar dalam pendidikan, karena kemampuan membaca dan menulis sangat dibutuhkan dalam 

pengembangan akademik seseorang (Juniawan, 2020). 

Rendahnya skor PISA Indonesia menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan literasi masyarakat di 

Indonesia perlu menjadi perhatian khusus. Hal ini berkaitan dengan kualitas pendidikan Indonesia. 

Keterbatasan akses pendidikan di beberapa daerah memicu ketidaksetaraan kualitas pendidikan (Priasti & 

Suyatno, 2021). Hal tersebut berdampak pada tingkat pemahaman bacaan masyarakat yang rendah, padahal 

angka melek huruf di Indonesia pada tahun 2022 telah mencapai 96,35% (Badan Pusat Statistik, 2023). 

Central Connecticut State University melakukan penelitian terhadap kemampuan literasi bangsa pada tahun 

2016, dan Indonesia berada di peringkat 60 dari 61 negara yang memiliki kemampuan literasi tinggi (Gewati, 

2016). Penelitian lain di beberapa sekolah menunjukkan bahwa tingkat pemahaman bacaan siswa masih 

rendah yang berarti kemampuan untuk memahami teks dan mengevaluasi bacaan, dan berpikir kritis siswa 

masih rendah (Inawati & Sanjaya, 2018; Kholik & Himam, 2015). 

Kesadaran masyarakat terhadap kecakapan literasi juga masih kurang. Hal ini dibuktikan dengan 

kurangnya pendampingan orang tua dalam kegiatan membaca di rumah, dan rendahnya komitmen guru untuk 

melaksanakan gerakan literasi di sekolah (Khofifah & Ramadan, 2021). Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 

diadakan dalam rangka mengatasi rendahnya literasi membaca siswa. Permendikbud No. 23 Tahun 2015 

mengatur pelaksanaan GLS, namun hasil dari GLS pada tiap sekolah berbeda-beda dikarenakan berbagai 

faktor yang mendukung atau menghambat kegiatan tersebut (Hidayat et al., 2018; Khotimah et al., 2018). 

Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) bertujuan untuk menumbuhkan budaya literasi membaca dan 

menulis pada siswa di sekolah, memberikan kesadaran kepada siswa akan pentingnya budaya literasi, 

menjadikan lingkungan sekolah menyenangkan, dan mendukung kegiatan pembelajaran literasi lebih lanjut 

dengan menghadirkan berbagai buku bacaan (Khofifah & Ramadan, 2021). Pelaksanaan GLS perlu didukung 

oleh lingkungan sekolah. Hambatan yang ditemukan dari pelaksanaan GLS ini adalah kurangnya motivasi 

guru untuk membuatkan kegiatan yang mendukung GLS, kurangnya keterlibatan orang tua, sarana dan 

prasarana sekolag yang tidak mendukung, seperti perpustakaan dan minimnya buku sehingga minat membaca 

siswa menjadi rendah (Kartikasari, 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis suatu kegiatan Gerakan Literasi Sekolah yang dilaksanakan 

oleh SD Karakter dari Yayasan Indonesia Heritage Foundation (IHF) yang berlokasi di Cimanggis, Depok - 

Jawa Barat. GLS yang dilaksanakan oleh SD Karakter dinamakan Program Penguatan Literasi (PPL). 
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Program ini dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan literasi membaca siswa. Pertanyaan penelitian ini 

adalah bagaimana dampak dari pelaksanaan PPL terhadap kemampuan literasi membaca siswa di SD 

Karakter?. 

Studi pendahuluan terhadap program literasi di SD Karakter telah dilakukan oleh Robiah et al. (2023) 

yang fokus pada pelaksanaan PPL. Hasil dari pelaksanaan tersebut adalah kemampuan baca tulis siswa 

(output) sudah baik namun perlu perbaikan pada sumber daya manusia berupa keterampilan guru dan proses 

pelaksanaannya. Penelitian ini berusaha mengungkap dampak dari PPL di SD Karakter terhadap Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM) siswa. Terdapat sttudi mengenai GLS di beberapa sekolah dasar. Hasil 

menunjukkan bahwa terdapat perubahan kemampuan literasi siswa setelah diadakannya GLS di sekolah yang 

diteliti, namun terdapat beberapa faktor penghambat dan pendukung yang dapat membuat program tersebut 

diselenggarakan secara berkesinambungan dan efektif (Hidayat et al., 2018; Khofifah & Ramadan, 2021). 

Faktor yang memengaruhi diantaranya komitmen guru dan orang tua, serta sarana dan prasarana yang 

memadai (Maryani & Maryam, 2017). 

Asesmen dilaksanakan untuk melihat kualitas dari hasil yang dituju (Resti et al., 2020). Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM) adalah bagian dari asesmen nasional yang merupakan penilaian nasional yang 

mengukur kompetensi dasar berupa literasi membaca dan literasi numerasi (AKM). Dalam Asesmen Nasional 

terdapat AKM dan survei karakter serta survei lingkungan belajar (Zukhrufurrohmah & Putri, 2021). Tujuan 

dari AKM adalah untuk memastikan bahwa setiap individu memiliki kemampuan yang dasar dari ketiga aspek 

tersebut sesuai dengan standar yang telah ditentukan oleh pemerintah (Rohim, 2021). AKM merupakan 

evaluasi yang dilakukan oleh Kemdikbud setelah menghapus ujian nasional, dengan tujuan untuk mengetahui 

seberapa mampu siswa dalam mengerjakan soal-soal yang dikembangkan dari soal PISA dan Trends in 

International Mathematics and Science Study (TIMSS), selanjutnya pemerintah merancang soal-soal AKM 

yang dikombinasikan dari keduanya (Fauziah et al., 2021). 

Soal AKM dirancang untuk mengukur kompetensi siswa dan sekaligus mengukur tingkat kognitif dan 

konteks tertentu pada siswa (Wijaya & Dewayani, 2021). Bentuk soal AKM berupa pilihan ganda, pilihan 

ganda kompleks, menjodohkan, isian singkat, dan uraian (Wijaya & Dewayani, 2021). Pada kompetensi 

literasi membaca, kemampuan siswa diuji dalam membangun makna pada sebuah teks. Kecakapan literasi 

yang diperlukan siswa adalah kecakapan dalam memroses sebuah teks dengan menafsirkan dan 

mengintegrasikan informasi yang ditemukan, lalu melakukan evaluasi dan refleksi terhadap informasi tersebut 

sehingga siswa mampu menentukan pandangannya terhadap informasi teks yang diperoleh (Sari & Sayekti, 

2022; Wijaya & Dewayani, 2021).  

Kegiatan untuk meningkatkan literasi di SD Karakter dilakukan secara khusus dan terintegrasi. 

Kegiatan literasi terintegrasi dilakukan pada jam pelajaran lain seperti kegiatan sains, sosial, matematika, 

bahasa Indonesia, dan mata pelajaran lainnya. Sedangkan kegiatan literasi khusus yang dilakukan oleh SD 

Karakter terdiri dari dua bentuk, yaitu Silent Reading (Robiah et al., 2023) yang dilakukan setiap hari selama 

15 menit setelah siswa istirahat dan Program Penguatan Literasi (PPL) yang dilakukan selama 60 menit 

sebanyak tiga kali dalam seminggu. Penelitian ini berusaha untuk melihat dampak dari Program Penguatan 

Literasi (PPL) sebagai bentuk lain dari GLS, dengan melihat hasil AKM literasi membaca siswa-siswi Kelas 

V SD Karakter pada tahun ajaran 2022 – 2023 yang dibandingkan dengan hasil AKM tahun sebelumnya 

dimana kegiatan PPL belum dilaksanakan di sekolah tersebut. 

Penelitian ini merupaka karya orisinal peneliti dan belum pernah diterbitkan dalam jurnal manapun. 

Kebaruan dalam penelitian ini adalah pembahasan mengenai program PPL yang berbeda dari sekolah lain 

yang dikaji berdasarkan hasil asesmen nasional. Penelitian ini penting untuk dilakukan agar dapat membawa 

dampak positif dari evaluasi kegiatan GLS, dan dapat menjadi referensi dan bahan pertimbangan bagi 

pemangku kepentingan dan dinas pendidikan terkait untuk mengembangkan program Gerakan literasi sekolah 

di Sekolah Dasar. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Teknik pengambilan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini berusaha mendapatkan gambaran informasi 

mengenai hasil dari Program Penguatan Literasi di SD Karakter Cimanggis yang berlokasi di Jl. Raya Jakarta 

Bogor Km. 31 No. 46, Cimanggis, Depok . 

Peneliti melakukan wawacara mendalam kepada satu orang Kepala Sekolah SD Karakter dan satu 

orang guru kelas V. Peneliti juga mendapatkan informasi melalui rapor hasil AKM SD Karakter pada Tahun 

Ajaran 2021 – 2022 dan Tahun Ajaran 2022 – 2023. Pengambilan data dilakukan melalui wawancara bebas 

dengan tatap muka langsung terhadap kepala sekolah dan guru, serta mengakses rapor pendidikan SD 

Karakter untuk melihat AKM pada tahun ajaran 2022 – 2023 dan tahun sebelumnya. Proses pengambilan dan 

analisis data dimulai pada bulan September sampai Oktober. Peneliti telah memberikan informed consent 

kepada partisipan sebelum penelitian untuk menyatakan kesediannya untuk diwawancara. Alur penelitian 

terdapat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1: Alur Penelitian  

 

Peneliti melakukan uji kredibilitas dalam penelitian kualitatif ini berupa triangulasi data untuk menguji 

keabsahan data wawancara yang telah dilakukan. Triangulasi data wawancara dilakukan dengan 

mewawancarai guru (teman sejawat) untuk menyamakan data dari partisipan yaitu Kepala Sekolah dan guru 

kelas V. Data hasil wawancara dan hasil AKM diolah untuk diverifikasi dan dilakukan reduksi. Selanjutnya 

peneliti melakukan analisis data dari kegiatan PPL yang di SD Karakter. Penelitian ini melihat dampak dari 

kegiatan tersebut terhadap AKM siswa yang secara rinci dideskripsikan pada hasil dan pembahasan. Hasil 

yang disajikan pada penelitian ini menunjukkan keberhasilan Program Penguatan Literasi (PPL) sebagai 

bentuk lain dari Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di SD Karakter.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) merupakan gerakan yang telah dikembangkan merujuk pada 

Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015 (Hidayat et al., 2018). Hal ini menunjukkan bahwa upaya 

menumbuhkan budaya membaca pada siswa bukanlah hal yang baru. Hal ini juga sudah dilakukan oleh SD 

Karakter sejak angkatan pertama di tahun 2000 dengan nama program literasi Silent Reading (Robiah et al., 

2023). Siswa kelas rendah (kelas 1 – 3 SD) akan menyimak guru membaca nyaring selama 20 menit, 

sedangkan siswa kelas tinggi (kelas 4 – 6 SD) akan membaca buku fiksi/non-fiksi secara mandiri. 
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Kebutuhan pada asemen di masa Merdeka Belajar ini memaksa sekolah untuk dapat memperkuat 

program literasi dengan cara yang beragam. Beralihnya kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka membuat SD 

Karakter berinovasi dengan membuat Program Penguatan Literasi (PPL) sejak tahun 2022. Hal ini 

disampaikan Kepala Sekolah SD Karakter bahwa saat ini Kurikulum Merdeka berfokus pada peningkatan 

kecakapan yang sangat esensial, yaitu kecakapan literasi pada peserta didik. Sehingga SD Karakter 

membutuhkan program literasi yang tersturktur yaitu PPL. 

Program Penguatan Literasi (PPL) dilaksanakan tiga kali dalam satu minggu dengan durasi 60 menit 

setiap pertemuan. Adapun rinciannya selama 20 menit siswa kelas rendah membaca nyaring, sedangkan kelas 

tinggi membaca dalam hati. Lalu 40 menit terakhir siswa akan melakukan diskusi, tanya jawab seputar buku 

yang dibaca atau siswa dapat mengisi Jurnal Menulis. Jurnal Menulis berisi lembar-lembar kegiatan yang 

tidak harus diselesaikan dengan segera. Siswa akan menggunakan Jurnal Menulis pada kegiatan PPL dengan 

tujuan untuk: (1) Menulis cerita fiksi singkat dan puisi dengan bimbingan; (2) menuliskan berbagai 

pernyataan singkat seputar fakta dari sebuah topik; (3) menulis ide yang berfokus dengan kalimat lengkap; (3) 

menyusun ide dengan tahapan yang logis dalam tulisan fiksi maupun non-fiksi; (4) menulis dengan bahasa 

menarik; (6) memasukkan deskripsi dan penjelasan detail dengan bimbingan; (5) dapat memperbaiki 

penulisan huruf kapital dan tanda baca dengan bimbingan.  

Tujuan dari penulisan Jurnal Menulis pada kegiatan PPL sesuai dengan tujuan dari asesmen literasi 

membaca dalam AKM yang melatih siswa untuk memroses suatu teks sehingga siswa dapat memahami, 

menalar, mengevaluasi, dan merefleksikan isi teks (Wijaya & Dewayani, 2021). Selain itu, kegiatan menulis 

jurnal juga dapat melatih siswa untuk menulis dengan baik sesuai dengan ejaan yang benar, dan 

mengembangkan ide serta pemikirannya. Gambar 2 adalah contoh isi jurnal menulis yang disusun oleh tim 

guru di SD Karakter. 

 

 
Gambar 2: Contoh isi Jurnal Menulis 

 

Jurnal Menulis pada tingkatan kelas tinggi akan sampai pada kegiatan-kegiatan yang memproduksi 

tulisan bersumber pada ide kreatif siswa. Kegiatan ini sangat baik untuk membantu siswa berproses kreatif 

dalam menulis yang merupakan bagian dari kemampuan berpikir tinggi. Hal ini diperkuat oleh Rukmana et al. 

(2022) yang menyatakan bahwa pembelajaran yang mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi akan mengembangkan aspek kreativitas.  

Pada kegiatan PPL siswa diberikan kebebasan untuk memilih bahan bacaan sesuai dengan minatnya 

seputar fiksi maupun non-fiksi. Hal ini membuat sesi diskusi akan semakin hidup dengan beragamnya pilihan 

membaca setiap siswa. Beberapa hal yang membedakan PPL di SD Karakter dengan program literasi di 

sekolah yang lain yaitu program literasi yang lebih terstuktur dan terdapat evaluasi maupun refleksi pada 
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setiap diri siswa. Kegiatan PPL mampu menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan literasi siswa secara 

signifikan, hal ini terbukti pada hasil AKM siswa SD Karakter pada Grafik 1 berikut.  

 

 
Grafik 1: Perbandingan Presentase Kemampuan Literasi Siswa SD Karakter 

 

Kemampuan literasi siswa menjadi salah satu indikator untuk menguji keberhasilan sekolah pada rapor 

pendidikannya. Rapor pendidikan inilah yang didapatkan dari Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Pada 

Laporan Rapor Pendidikan SD Karakter Tahun 2023, ditemukan secara kemampuan literasi keseluruhan, 

siswa SD Karakter mendapatkan skor 96,67% sudah mencapai kompetensi minimum. Hasil ini menunjukkan 

siswa SD Karakter memiliki kemampuan literasi dengan peringkat atas kota dan nasional (1-20%). Dengan 

hasil tersebut jika dibandingkan dengan hasil tahun 2022, maka siswa SD Karakter mengalami peningkatan 

kemampuan literasi.  

Pada Grafik 1, kompetensi membaca teks informasi siswa SD Karakter mengalami peningkatan 2,33% 

pada tahun 2022 dengan skor 67,48 meningkat di tahun 2023 menjadi 69,05. Pada kompetensi membaca teks 

sastra, siswa SD Karakter mengalami peningkatan 6,85% pada tahun 2022 dengan skor 67,77 meningkat di 

tahun 2023 menjadi 72,41. Pada kompetensi mengakses dan menemukan isi teks, siswa SD Karakter 

mengalami peningkatan 8,56% pada tahun 2022 dengan skor 67,37 meningkat di tahun 2023 menjadi 73,14.  

Pada kompetensi menginterpretasi dan memahami isi teks, siswa SD Karakter mengalami peningkatan 

5,98% pada tahun 2022 dengan skor 66,27 meningkat di tahun 2023 menjadi 70,23. Pada kompetensi 

mengevaluasi dan merefleksikan isi teks, siswa SD Karakter mengalami peningkatan 9,85% pada tahun 2022 

dengan skor 60,33 meningkat di tahun 2023 menjadi 66,27. 

Sejalan dengan hasil data yang dipaparkan di atas, Program Penguatan Literasi (PPL) yang 

dilaksanakan SD Karakter yang dimulai pada tahun ajaran 2021 - 2022 berdampak pada hasil AKM siswa 

yang meningkat di tahun ajaran 2022 - 2023. Penanaman budaya literasi pada PPL, mampu membuat siswa 

meningkatnya daya berpikir tinggi melalui kegiatan literasi. 

Rapor pendidikan ini dapat memberikan gambaran kualitas satuan pendidikan sekolah seperti yang 

tertuang di SK Nomor 012/H/M/2023 mengenai Indikator Profil Satuan Pendidikan dan Profil Pendidikan 

Daerah. Hal ini juga diperkuat oleh Andiani et al. (2020) yang menyatakan hasil dari sebuah asesmen tidak 

hanya memberikan gambaran nilai dari terlaksananya sebuah pembelajaran, namun juga keberhasilan sekolah 

dalam proses pembelajaran. Selain itu, program literasi sekolah dapat memperkuat budaya literasi. Pernyataan 

tersebut selaras dengan hasil evaluasi pada Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di sekolah lain yaitu SD 

67,48 67,77 67,37
66,27

60,33

69,05 72,41 73,14 70,23 66,27

0

10

20

30

40

50

60

70

80

Kompetensi
Membaca Teks

Informasi

Kompetensi
Membaca Teks

Sastra

Kompetensi
Mengakses dan
Menemukan Isi

Teks

Kompetensi
Menginterpretasi
dan Memahami Isi

Teks

Kompetensi
Mengevaluasi dan
Merefleksikan Isi

Teks

Perbandingan Persentase Kemampuan Literasi Siswa 
SD Karakter 

2022 2023



177 Dampak Program Penguatan Literasi pada Hasil Asesmen Kompetensi Minimum di Sekolah Dasar – 

Nada Hafizha, Raisa Rakhmania 

 DOI : https://doi.org/10.31004/basicedu.v8i1.6907 
 

Jurnal Basicedu Vol 8 No 1 Tahun 2024   

p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147 

Muhammadiyah Wirobrajan 3 yang berdampak munculnya budaya literasi di siswa yang konsisten (Maryani 

& Maryam, 2017). 

Program Penguatan Literasi (PPL) di SD Karakter menunjukkan bahwa sekolah mampu melakukan 

inovasi secara mandiri dan kreatif untuk menumbuhkan minat baca dan kemampuan literasi siswa. Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS) yang digaungkan pemerintah merupakan pemantik untuk sekolah-sekolah di Indonesia 

agar melakukan kegiatan serupa demi meningkatkan literasi membaca siswa. Hasil penelitian ini memperkuat 

penelitian yang sudah dilakukan oleh Hartini & Syarifuddin (2023) menemukan pengaruh positif dan 

signifikan implementasi kegitan literasi terhadap hasil AKM siswa-siswa kelas VII SMPN 1 Parepare. 

Gambaran pelaksanaan literasi berupa membudayakan membaca dan sekolah menyediakan sumber bacaan 

yang beragam, sampai pada refleksi AKM yang berkategori sangat baik. Penelitian lain yang menunjukkan 

meningkatnya kemampuan literasi yang dilihat dari hasil AKM ada pada penelitian Sari & Kurniasanti (2023) 

yang merujuk pada program kerja mahasiswa kampus mengajar di SDN 5 Karangharjo berfokus pada 

peningkatan kompetensi literasi dan numerasi siswa. Program literasi yang dijalankan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap hasil AKM yang meningkat 74% dibandingkan sebelum diadakannya program literasi di 

SDN 56 Karangharjo. Kedua penelitian tersebut tentunya sejalan dengan hasil penelitian ini yang memiliki 

fokus yang sama pada peningkatan kemampuan literasi. Dampak penelitian ini terhadap keilmuan yaitu 

menambahnya gambaran program literasi yang berdampak positif pada kemampuan siswa, hal ini dapat 

menjadi rujukan bagi sekolah lain untuk memulai program literasi. 

 

KESIMPULAN 

Hasil AKM menunjukkan peningkatan signifikan pada tahun ajaran 2022-2023 dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya dalam berbagai aspek literasi, termasuk membaca teks informasi, membaca teks sastra, 

mengakses dan menemukan isi teks, menginterpretasi dan memahami isi teks, serta mengevaluasi dan 

merefleksikan isi teks. Hal ini memberikan indikasi bahwa PPL di SD Karakter telah memberikan dampak 

positif terhadap kemampuan literasi siswa. PPL di SD Karakter menekankan pentingnya menulis jurnal 

sebagai bagian dari pengembangan kemampuan literasi siswa. Jurnal Menulis memberikan kebebasan pada 

siswa untuk mengekspresikan ide kreatif dan membantu mereka memproses, memahami, menalar, 

mengevaluasi, dan merefleksikan isi teks.  Keberhasilan yang diukur melalui hasil AKM siswa menunjukkan 

peningkatan kemampuan literasi secara menyeluruh. Oleh karena itu, PPL di SD Karakter dapat dijadikan 

referensi bagi sekolah lain dalam upaya meningkatkan literasi membaca siswa.  
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